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ABSTRAK 

Pembudidaya ikan koi  berupaya untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas warna ikan. Salah 

satu cara yang  dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan warna dengan menambahkan sumber pigmen 

ke dalam pakan. Wortel  salah satu yang menghasilkan karoten, berupa karotenoid yang dapat mempercantik 

warna ikan koi. Tujuan  penelitian ini adalah  menganalisis tingkat kecerahan warna,  pertumbuhan benih ikan 

koi, dan kualitas air    dengAn  penambahan larutan wortel pada pakan benih ikan koi.  Penelitian ini rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan  tiga  perlakuan dan tiga  kali ulangan. Pakan P0 yaitu pakan kontrol tanpa tambahan 

larutan wortel, P1 adalah pakan dengan larutan wortel  dosis 10 ml, dan P2 adalah pakan yang dittambahkan 

larutan wortel dengan dosis 15 mL setiap satu kg pakan buatan. Parameter yang diamati adalah tingkat perubahan 

warna menggunakan kertas TCF dan kualitas warna menggunakan colour picker meliputi nilai Lightness (L), 

Chroma (C), Hue (H), a* b*, menggunakan kertas TCF. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian larutan 

wortel sebanyak 15 ml mampu meningkatkan kualitas warna ikan koi dengan indikasi skor warna akhir yaitu 64, 

nilai Red 255, nilai Green 130, nilai Blue 5, menurunnya nilai Lightness 63,01%, meningkatkan nilai a* (Redness) 

yaitu 38,46, nilai b* (Yellowness) yaitu 71,8, nilai Chroma yaitu 81,37%, dan nilai Hue yaitu 61,221°, 

pertumbuhan panjang 1,01 cm, nilai ABW sebesar 7,49 g, ADG 0,062 g/hari, SR 97%, dan FCR 1,68. Penelitian  

ini  dapat diterapkan untuk dapat meningkatkan nila jual ikan  koi.  

 

Kata Kunci: karotenoid, kualitas air, perubahan warna, kelangsungan hidup, feed conversion rate 

 

ABSTRACT 

Koi fish farmers strive to maintain and enhance the colour quality of their fish. One method used to maintain and 

enhance colour is by adding pigment sources to the feed. Carrots are one source that produces carotene, a 

carotenoid that can enhance the colour of koi fish. The objective of this study was to analyse the level of colour 

brightness, koi fish fry growth, and water quality with the addition of carrot solution to koi fish fry feed.  This 

study used a completely randomized design (CRD) with three treatments and three replications. Feed P0 was the 

control feed without added carrot solution, P1 was the feed with 10 ml of carrot solution, and P2 was feed with 

15 ml of carrot solution. The parameters observed were the degree of colour change using TCF paper and colour 

quality using a colour picker, including Lightness (L), Chroma (C), Hue (H), a* b* values, using TCF paper.  The 

results of the study indicate that administering 15 ml of carrot solution can improve the colour quality of koi fish, 

with a final colour score of 64, a Red value of 255, a Green value of 130, a Blue value of 5, a decrease in Lightness 

value of 63.01%, an increase in the a* (Redness) value to 38.46, a b* (Yellowness) of 71.8, a Chroma value of 

81.37%, and a Hue value of 61.221°, length growth of 1.01 cm, an ABW value of 7.49 g, an ADG of 0.062 g/day, 

an SR of 97%, and an FCR of 1.68. This research can be applied to enhance the market value of koi fish.  

 

Keywords: Carotenoids, Water Quality, Colour Change, Survival Rate, Feed Conversion Rate 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu lahan yang cocok untuk dijadikan tempat budidaya 

Ikan Koi (Cyprinus rubrofuscus), dikarenakan Ikan Koi merupakan salah satu ikan hias dengan 

nilai ekonomis yang tinggi yang potensial untuk dibudidayakan  karena Ikan Koi memiliki 

bentuk tubuh yang sangat indah (Andriani et al., 2019), seperti nishikigoi  adalah Nishiki yang 

artinya berwarna-warni dan Goi yang berarti ikan mas (ikan karper). Ikan Koi awalnya hanya 

memiliki ragam warna yang sedikit, namun seiring perkembangan teknologi dan zaman 

budidaya persilangan Ikan Koi menghasilkan warna yang beragam, ikan ini dapat dipelihara 

hampir di semua tempat gerak-gerik ikan terlihat simpatik (Effendy, 1993).  

Kecerahan warna ikan koi menjadi faktor penting yang mempengaruhi nilai estetika 

dan harga jual. Penambahan zat karotenoid, seperti beta karoten dalam wortel, telah terbukti 

meningkatkan kecerahan warna ikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan dosis optimal 

wortel memberikan peningkatan signifikan terhadap kualitas warna tanpa mempengaruhi 

pertumbuhan ikan (Juliana, 2023). Pembudidaya ikan koi harus berupaya untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas warna ikan. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mempertahankan dan meningkatkan warna ikan hias yaitu memberikan pakan yang dapat 

mengandung pigmen warna. Langkah yang harus dilakukan agar ikan memiliki warna yang 

cerah merata yaitu dengan menambahkan sumber pigmen ke dalam pakan, salah satunya yaitu 

dengan penambahan larutan wortel (Diansyah et al., 2019). 

Wortel merupakan salah satu yang menghasilkan karoten, berupa karotenoid yang dapat 

mempercantik warna ikan koi, selanjutnya disebut juga bahwa karotenoid merupakan suatu 

kelompok pigmen yang berwarna kuning, oranye, atau merah oranye, yang terdapat di dalam 

wortel, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber pigmen alami. Selain itu karotenoid pada 

wortel juga berperan sebagai prekursor vitamin A sehingga dapat memberi nilai tambah 

tersendiri pada penggunaan wortel, sebagian β-karoten yang tidak dirubah menjadi Vitamin A, 

akan digunakan oleh hewan, termasuk ikan menjadi anti oksidan, dan warna pada otot dan 

warna pada sel-sel dermisnya sebagai pigmen warna di dalam sel warna atau kromatofor 

(Fernando et al., 2019). Berdasarkan kondisi dan permasalahan di atas, maka perlu 

dilakukannya penelitian dengan judul  Penambahan Larutan Wortel Dalam Pakan Terhadap 

Performan dan Efisiensi Pembenihan Ikan Koi. 

 

BAHAN DAN METODE  

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 sampai dengan 13 April 2025 yang 

berlokasi di CV. Jakarta Koi Center, Jalan Raya Sukabumi No.8, Muara Jaya, Caringin,  Bogor, 

Jawa Barat. Peta lokasi seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Peta Lokasi Praktik Akhir 

Wadah  

Wadah yang digunakan yaitu akuarium berukuran 50 cm x 110 cm x 60 cm berjumlah 

9 buah.  Wadah penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Wadah Penelitian benih ikan koi 

 

Penebaran Benih 

Benih ikan koi yang digunakan untuk penelitian berukuran antara 7-8 cm dengan bobot 

5-6 gram. Benih ikan memerlukan karotenoid dalam jumlah yang lebih sedikit karena warna 

tubuhnya masih belum stabil dan terus mengalami perubahan(Prasetyo et al., 2020).  Prosedur 

yang tepat, benih koi dapat tumbuh dengan baik dan beradaptasi secara optimal di akuarium 

(Hakim et al., 2025) . 
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Bahan dan Metode Pengumpulan Data 

Pakan yang diujikan adalah pakan P0 yaitu pakan kontrol tanpa tambahan larutan wortel, 

P1 adalah pakan yang ditambahkan larutan wortel dengan dosis 10ml, dan P2 adalah pakan 

yang dittambahkan larutan wortel dengan dosis 15ml. Masing – masing perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati adalah tingkat perubahan warna menggunakan 

kertas TCF dan kualitas warna menggunakan colour picker meliputi nilai Lightness (L), 

Chroma (C), Hue (H), a* b*, menggunakan kertas TCF, tingkat pertumbuhan, kelangsungan 

hidup,  konversi pakan dan  kualitas air meliputi suhu diukur dengan menggunakan 

Thermometer digital, pH menggunakan pH meter, dan DO menggunakan DO meter. Penelitian  

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan  dan  3 kali pengulangan. 

Pengamatan warna kulit ikan menggunakan alat pengukur warna TCF (Toca Colour 

Finder) yang telah dimodifikasi dengan membandingkan secara visual warna asli ikan pada 

kertas TCF (Toca Colour Finder). Penempatan perlakuan pada tiap wadah penelitian diacak 

menggunakan alat bantu software excel dan hasilnya pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tata Letak Wadah  

2.Keterangan: 

a. Perlakuan P0 : Benih ikan koi yang diberikan pakan tanpa diberikan larutan wortel 

b. Perlakuan P1 : Benih ikan koi yang diberikan pakan dengan tambahan larutan wortel 

(10ml/100g) 

c. Perlakuan P2 : Benih ikan koi yang diberikan pakan dengan tambahan larutan wortel 

(15ml/100g) 

Wadah yang digunakan yaitu akuarium berukuran 50 cm x 110 cm x 60 cm. Padat tebar  

25 ekor  ukuran 7-8 cm dan bobot 5-6 gram. Dosis  pakan yang sama sebanyak 2 kali sehari. 

Pembuatan larutan wortel dilakukan dengan  pemarutan wortel menjadi bubur halus, disaring 

kemudian diukur  dengan volume larutan wortel sebanyak 10 ml dan 15 ml. Larutan   dicampur 

dengan pakan uji, dengan cara diteteskan secara merata ke dalam pakan, kemudian  diangin-

anginkan atau dikeringkan pada suhu rendah (sekitar 40°C) untuk menjaga kandungan 

karotenoid tetap stabil.  Pakan uji disimpan dalam wadah kedap udara untuk menjaga 

kualitasnya sebelum diberikan kepada ikan. Pengukuran perubahan warna dengan cara 

mengambil 5 sampel ikan koi pada setiap wadah kemudian diamati secara visual perubahan 

warna ikan koi menggunakan kertas TCF. Pengukuran Kecerahan Warna dengan cara  

1) Mengakses situs web yang digunakan untuk mengukur nilai RGB melalui 

https://imagecolorpicker.com/id 

P21 P01 

P22 

P03 

P12 

P13 P23 

P02 

P11 

https://imagecolorpicker.com/id
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2) Mengunggah foto ikan dari hasil penelitian awal dan akhir. 

3) Memilih area pengukuran yang terletak di bagian tengah tubuh ikan 

4) Mencatat hasil nilai RGB yang diperoleh 

5) Mengakses situs web https://colormine.org/convert/rgb-to-lch untuk konversi 

warna 

6) Mengakses situs web https://colormine.org/convert/rgb-to-lab untuk konversi 

nilai warna lebih lanjut 

7) Melakukan konversi nilai RGB ke LCH dan LAB menggunakan Color Mine 

8) Mencatat kembali hasil konversi ke format LCH dan LAB untuk analisis lebih 

lanjut 

 

Metode Pengolahan Data 

Pertumbuhan Panjang 

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan rumus yang dikemukan oleh Effendie, (1997) 

sebagai berikut: 

 PM = 
Panjang Akhir (Lt)-Panjang Awal (Lo)

hari
 

 

Kelangsungan hidup (Survival Rate = SR) 

Survival Rate (SR) diukur dengan rumus dibawah ini  (Widyatmoko et al., 2019Cahyanurani 

et al., 2023). 

 SR = 
Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor)

Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor)
 x 100% 

 

Rata – rata berat Badan   (Average Body Weight  = ABW) 

 Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung berat mutlak ikan (Sutiana et al., 

2017a)adalah sebagai berikut: 

ABW = 
Berat Ikan yang Ditimbang (g)

Jumlah sampel (ekor)
 

 

Rata rata berat harian (Average Daily Growth = ADG) 

Pertambahan berat harian pada ikan menggunakan rumus (Sutiana et al., 2017a)sebagai 

berikut: 

ADG = 
ABW akhir - ABW awal (g)

Interval waktu sampling (hari)
 

 

Konversi pakan (Feed Conversion Ratio (FCR) 

 Rumus FCR yang digunakan (Sutiana et al., 2017a) adalah sebagai berikut: 

 

 FCR = 
Jumlah Akumulasi Pakan

Total Biomassa
 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisa data menggunakan metode deskriptif. Untuk  data kuantitatif dianalisis 

dengan statistik. Perangkat lunak menggunakan SPSS dan excel. Uji  normalitas menggunakan 

https://colormine.org/convert/rgb-to-lch
https://colormine.org/convert/rgb-to-lab
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uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Uji Homogenitas  menggunakan   Levene atau Uji 

Bartlett . Untuk  Analisis Ragam dan analisi sidik ragam dengan ketentuan   

a. H0, jika hipotesis diterima (Penambahan larutan wortel dalam pakan tidak 

berpengaruh positif terhadap peningkatan produktivitas ikan koi, yang ditunjukkan 

melalui kualitas warna ikan) 

b. H11, jika hipotesis diterima (Penambahan larutan wortel dalam pakan berpengaruh 

terhadap peningkatan produktivitas ikan koi, yang ditunjukkan melalui kualitas 

warna ikan) 

c. H02, jika hipotesis diterima (Penambahan larutan wortel dalam pakan tidak 

berpengaruh positif terhadap efisiensi ikan koi, yang ditunjukkan dengan 

Pertumbuhan Panjang, Average Body Weight (ABW), Average Daily Growth 

(ADG), Survival Rate, dan Feed Conversion Rate (FCR)) 

d. H12, jika hipotesis diterima (Penambahan larutan wortel dalam pakan berpengaruh 

terhadap efisiensi ikan koi, yang ditunjukkan dengan Pertumbuhan Panjang, 

Average Body Weight (ABW), Average Daily Growth (ADG), Survival Rate, dan 

Feed Conversion Rate (FCR)) 

e. H03, jika hipotesis diterima (Penambahan larutan wortel dalam pakan tidak 

berpengaruh terhadap dampak positif manajemen budidaya ikan koi, seperti 

pengelolaan kualitas air) 

f. H13, jika hipotesis diterima (Penambahan larutan wortel dalam pakan berpengaruh 

terhadap dampak positif manajemen budidaya ikan koi, seperti pengelolaan 

kualitas air) 

Skema  langkah kerja penelitian in digambarkan pada skema penelitian pada gambar 4 dibawah 

dibah ini  

 

 
Gambar 4. Skematik kegiatn penenelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pengelolaan pakan  

Pakan yang digunakan  pelet terapung yaitu Hiro Koi, merupakan  pelet terapung tetap 

berada di permukaan air sehingga mudah diamati. Pelet terapung dapat memberikan 

keuntungan dalam pemantauan konsumsi ikan (Hertika et al., 2024).  Nutrisi pada pakan dapat 

dilihat pada Tabel 3. Hasil uji proksimat pada tiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Proksimat Tiap Perlakuan 

No. Perlakuan Nutrisi Kandungan (%) 

1. P0 (Kontrol) Air 

Abu 

Protein 

Lemak 

Serat Kasar 

7,58 

7,81 

35,92 

6,29 

4,1 

2. P1 (Dosis 10ml) Air 

Abu 

Protein 

Lemak 

Serat Kasar 

28,63 

7,77 

36,44 

7,22 

5,28 

3. P2 (Dosis 15ml) Air 

Abu 

Protein 

Lemak 

Serat Kasar 

36,71 

6,02 

36,8 

5,41 

5,93 

 

Tabel 2.  Kandungan Nutrisi Pakan Hiro Koi 

No. Nutrisi Kandungan (%) 

1. Air (max) 12% 

2. Abu (max) 10% 

3. Protein (min) 42% 

4. Lemak (min) 6% 

5. Serat (max) 3% 

6. Kalsium (min) 1,3% 

 

Pemberian pakan dilakukan setiap 2 kali sehari yaitu pada pagi hari (05.30) dan sore 

hari (17.00). dosis yang digunakan yaitu 3% dari biomassa ikan.  

Kualitas Air  

 Hasil  pengukuran terhadap suhu air, pH, dan DO dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil pengukuran  Kualitas Air 
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No. Parameter Satuan Hasil 

pengukuran  

Standar   

1. Suhu °C 22- 28 20 – 30  SNI (2022); Firmansyah & 

Hirawan (2019); Sari et al., 

(2023) 

2. pH  - 6,8 – 7,2 6,5-8  Kurniaji (2013); 

Pattipeiluhu et al., (2022); 

Adawiyah, (2022) 

3. DO mg/L 5 – 7  4 - 8 Manurung et al., (2018); 

Pratiwi et al., (2022); 

Dindin et al., (2024).  

Syphon  untuk membersihkan kotoran dan sisa makanan yang mengendap di dasar 

akuarium tanpa perlu menguras seluruh air. (Habiburrohman, 2018 dan  Darmawan et al., 2024)  

 

Perubahan Warna 

Penilaian intensitas warna pada ikan koi dilakukan dengan metode skoring 

menggunakan kertas TCF (Toca Colour Finder), di mana pembobotan diberikan mulai dari 

nilai terendah hingga tertinggi, dengan gradasi warna dari jingga muda hingga jingga pekat. 

Pengamatan dilakukan setiap 10 hari sekali selama 1,5 bulan, dengan cara membandingkan 

warna asli ikan dengan referensi warna pada kertas TCF. Untuk memastikan keakuratan data, 

tiga panelis yang tidak memiliki gangguan penglihatan warna terlibat dalam proses penilaian. 

Setiap panelis menilai 5 ekor ikan, dan skor yang diberikan kemudian dijumlahkan untuk 

memperoleh total skor warna pada setiap sesi pengamatan. Semakin cerah dan pekat warna 

ikan, semakin tinggi skor yang diperoleh. Kertas TCF yang sudah diberi skor angka dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kertas TCF 

 
 

Perubahan Warna 

Perubahan warna menunjukan : 

a. P0  = 100% pelet/kontrol 

b. P1  = Penambahan larutan wortel 10mL/100g pakan 

c. P2  = Penambahan larutan wortel 15mL/100g pakan 

Kecerahan warna ikan koi merujuk pada sejauh mana warna pada sisik ikan tersebut 

tampak cerah, hidup, dan menarik mata (Slamet, 2012). Warna yang cerah pada ikan koi 

biasanya menandakan kondisi kesehatan yang baik dan kualitas genetik yang unggul. Secara 

visual, kecerahan warna koi membuat corak dan pola ikan terlihat lebih tajam dan menarik, 

sehingga menjadi salah satu aspek penting dalam penilaian kualitas koi, baik untuk koleksi 

maupun kontes (Yulianti & Mutia, 2018). 
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Hasil pengamatan terhadap perubahan warna ikan koi menunjukkan bahwa tingkat 

kecerahan warna ikan meningkat pada perlakuan P1 dan P2 dibandingkan dengan kelompok 

kontrol (P0). Perubahan warna ikan koi terus mengalami peningkatan seiring dengan 

bertambahnya kandungan karotenoid dalam larutan wortel yang dicampurkan ke dalam pakan. 

Penambahan larutan wortel ke dalam pakan ikan koi meningkatkan warna tubuhnya karena 

kandungan beta-karoten dalam wortel diserap dan disimpan dalam sel pigmen ikan, sehingga 

menghasilkan warna lebih cerah, pekat, dan stabil (Mutiarasari, 2017).  

 
Gambar 5.  Rata – Rata Perubahan Warna Ikan Koi 

Berdasarkan Gambar 5, menunjukkan bahwa memasuki 40 hari masa pemeliharaan 

terdapat peningkatan warna pada setiap perlakuan baik itu P0 (Kontrol) maupun perlakuan 

yang ditambahkan larutan wortel. Perubahan warna tertinggi terlihat pada perlakuan P2 

(penambahan larutan wortel 15ml) dengan skor akhir yaitu 64, kemudian diikuti oleh P1 

(penambahan larutan wortel 10ml) dengan skor akhir yaitu 50, dan perlakuan P0 (Kontrol) 

dengan skor akhir yaitu 43. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subamia et 

al., (2010), bahwa perubahan warna mulai terlihat setelah satu minggu dan terus mengalami 

peningkatan hingga mencapai hari ke-40. Berdasarkan grafik yang menunjukkan tren 

peningkatan, dapat disimpulkan bahwa pakan yang diperkaya dengan larutan wortel dapat 

dimetabolisme dan disimpan oleh sel pigmen pada ikan koi. Seiring pertumbuhan dan asupan 

pakan, kandungan karotenoid dalam tubuh ikan meningkat (Effendy et al., 2022). Pemberian 

sumber karotenoid ini memberikan pengaruh positif terhadap pewarnaan tubuh ikan koi. 

Peningkatan intensitas warna tersebut mengindikasikan bahwa larutan wortel mengandung 

karotenoid yang berperan dalam memperkuat pigmentasi warna merah dan kuning pada tubuh 

ikan koi. 

Sebelum dilakukannya penelitian pada setiap perlakuan, terlihat bahwa warna awal 

setiap ikan yaitu jingga dengan intensitas yang rendah. Namun, setelah perlakuan, warnanya 

berubah menjadi jingga yang lebih tajam. Selama masa penelitian, seluruh perlakuan 

menunjukkan peningkatan skor warna. Namun, pada hari ke-40, peningkatan warna pada 

perlakuan P0 (kontrol) tidak setinggi yang terjadi pada perlakuan P1 dan P2. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutiarasari, (2017), bahwa penambahan sumber 
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karotenoid pada pakan dapat meningkatkan kecerahan warna pada ikan. Setiap perlakuan 

menghasilkan tampilan visual yang berbeda. Berikut penampakan ikan koi secara visual. 

Tabel 4. Tampilan Visual Ikan Koi setiap Perlakuan 

  
Kontrol (awal penelitian) Kontrol (akhir penelitian) 

 
 

Perlakuan P1 (awal penelitian) Perlakuan P1 (akhir penelitian) 

 
 

Perlakuan P2 (awal penelitian) Perlakuan P2 (akhir penelitian) 

 

Berdasarkan Tabel 4 terkait perubahan tampilan visual warna ikan koi, menunjukkan 

bahwa pada setiap perlakuan juga menghasilkan intensitas tingkat kecerahan yang berbeda – 

beda. Peningkatan warna yang terjadi diperkuat dengan meningkatnya nilai RGB sebelum dan 

setelah perlakuan. Peningkatan ini terjadi disebabkan oleh adanya penambahan karotenoid 

berupa larutan wortel kedalam pakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Firdaus et al., (2022), bahwa penambahan sumber karotenoid atau sumber peningkat warna 

dalam pakan mampu meningkatkan pigmen warna tubuh ikan. Peningkatan nilai intensitas ikan 

koi disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Rata-Rata Nilai Intensitas Warna Ikan Koi 

Parameter 
 Perlakuan 

Awal 
Akhir 

 P0 P1 P2 

Red 214 235 240 255 

Green 101,6 122 125 130 

Blue 6,3 6 2 5 

Lightness 56,47 66,05 64,32 63,01 

Chroma 75,7 78,96 80,74 81,37 

Hue 58,84 62,20 61,55 61,21 
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Berdasarkan Tabel 12 terkait hasil pengukuran rata – rata nilai intensitas warna ikan 

koi, bahwa memang terjadi peningkatan warna pada ikan koi yang di uji. Peningkatan nilai Red 

Green Blue (RGB) disajikan pada Tabel 12. Peningkatan nilai Red tertinggi diakhir penelitian 

terjadi pada perlakuan P2 yaitu sebesar 255. Perlakuan P2 berbeda nyata dengan perlakuan P0 

(P<0,05) dan P1 (P<0,05). Semakin tinggi nilai Red maka warna ikan koi semakin merah dan 

cerah. Nilai Green tertinggi terjadi pada perlakuan P2 yaitu sebesar 130. Perlakuan P2 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P0 (P>0,05) dan P1 (P>0,05). Semakin tinggi nilai Green 

maka warna ikan koi semakin hijau dan cerah. Sedangkan nilai Blue tertinggi didapatkan oleh 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu sebesar 6. Nilai ini menentukan inttensitas warna biru pada ikan 

koi. Semakin tinggi nilai Blue, maka warnanya akan semakin biru dan cerah. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak dosis larutan wortel yang diberikan membuat warna ikan 

koi lebih merah dan cerah. 

Warna merah pada ikan koi biasanya sangat mencolok dan bervariasi dari merah terang 

hingga merah gelap. Dalam nilai RGB, merah murni diwakili oleh angka tinggi pada komponen 

merah (R), sementara komponen hijau (G) dan biru (B) rendah, misalnya (R: 255, G: 0, B: 0) 

untuk merah cerah (I. G. Ritonga et al., 2022). Bagian putih pada ikan koi menunjukkan nilai 

RGB yang tinggi pada ketiga komponen (R, G, dan B) secara hampir sama dan mendekati 

maksimum, misalnya (R: 255, G: 255, B: 255), sehingga menghasilkan warna putih terang 

(Yumono et al., 2022). Bagian hitam atau gelap pada koi memiliki nilai RGB yang rendah di 

ketiga komponen (R, G, B), mendekati (0, 0, 0), yang menghasilkan warna hitam (Kusumanto 

& Tompunu, 1981). Nilai RGB pada ikan koi mencerminkan kombinasi intensitas warna 

merah, hijau, dan biru yang membentuk pola warna khas pada tubuh ikan koi, mulai dari merah, 

putih, hitam, oranye, hingga variasi warna lain yang umum ditemukan. Nilai ini berguna dalam 

analisis warna secara digital, misalnya dalam fotografi atau pengolahan citra ikan koi  

Berdasarkan Tabel 12, tampilan visual ikan pada awal penelitian menunjukkan warna 

jingga yang cenderung pucat, sedangkan pada akhir penelitian warnanya tampak lebih intens. 

Perubahan tersebut selaras dengan hasil pengukuran parameter warna menggunakan sistem 

LCH. Sistem warna LCH digunakan untuk mendeskripsikan dan membandingkan warna 

melalui tiga elemen utama: Lightness (tingkat kecerahan), Chroma (tingkat kejenuhan warna), 

dan Hue (jenis warna). Nilai Lightness (L) berkisar antara 0 hingga 100 dan menggambarkan 

gradasi dari gelap ke terang. Pernyataan ini diperkuat oleh Subamia et al., (2022), yang 

menjelaskan bahwa nilai L* mengindikasikan tingkat kecerahan suatu warna, di mana angka 

mendekati 0 menunjukkan warna gelap seperti hitam, dan mendekati 100 menunjukkan warna 

terang seperti putih. Diagram LCH dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 6.  Diagram LCH 
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Nilai Lightness pada setiap perlakuan memperoleh hasil yang berbeda. Nilai tertinggi 

pada perlakuan P0 (kontrol) sebesar 66,05% menunjukkan bahwa pada perlakuan P0 warna 

ikan semakin cerah dan putih. Pada perlakuan P2 (dosis 15ml) menghasilkan nilai Lightness 

terendah yaitu 63,01% sehingga warna ikan koi terlihat menjadi lebih gelap (dark) dan pekat 

berwarna jingga kemerahan. Penurunan tingkat Lightness ini disebabkan oleh penambahan 

larutan wortel yang dicampurkan kedalam pakan ikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arnita et al., (2022), bahwa penurunan nilai lightness memiliki makna warna 

yang dimiliki lebih gelap dibandingkan warna sebelumnya. 

Nilai Chroma tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (dosis 15ml) yaitu sebesar 81,37%, 

diikuti oleh P1 (dosis 10ml) yaitu sebesar 80,74%, dan P0 (kontrol) yaitu sebesar 78,96%. 

Dilihat pada Tabel 12, nilai chroma menunjukkan peningkatan yang signifikan terutama pada 

perlakuan P2, yang mencerminkan intensitas warna yang semakin kuat pada tubuh ikan koi. 

Kenaikan nilai chroma ini menandakan adanya penimbunan karotenoid yang efektif di dalam 

sel pigmen ikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nur et al., (2022), yang menyatakan bahwa 

warna-warna pada ikan dihasilkan oleh keberadaan chromatophore, yaitu sel pigmen yang 

tersebar di lapisan epidermis kulit ikan. Pigmen dalam sel ini berfungsi menyerap cahaya dan 

memberikan warna cerah ketika tersebar merata di dalam sel, dan warna tampak redup atau 

gelap ketika pigmen berkumpul di sekitar inti sel. Selain itu, menurut Alvina, (2023), kualitas 

warna pada ikan dipengaruhi oleh faktor internal seperti keberadaan dan fungsi kromatofor, 

serta faktor eksternal seperti cahaya, kualitas air, dan pakan yang kaya nutrisi dan karotenoid. 

Dengan demikian, peningkatan nilai chroma pada perlakuan ini menunjukkan bahwa pakan 

dengan tambahan karotenoid dari larutan wortel mampu meningkatkan intensitas warna tubuh 

ikan koi secara signifikan. 

Warna ikan koi pada awal pemeliharaan menunjukkan warna jingga pucat dengan rata 

– rata nilai hue sebesar 58,84°. Setelah pemeliharaan dengan ditambahkannya larutan wortel 

ke dalam pakan selama 40 hari memberikan hasil akhir dengan rata – rata nilai hue berkisar 

antara 61°-63°. Menurut Karmllasari & Sumarna, (2017), nilai Hue berfungsi untuk 

menunjukkan jenis warna yang muncul pada objek, dengan rentang 0–360°, di mana nilai 

mendekati 0° menunjukkan warna merah, sedangkan nilai mendekati 90° menunjukkan warna 

kuning. Pada penelitian ini, perlakuan P2 memiliki nilai Hue yaitu sebesar 61,21°, yang 

menunjukkan adanya perubahan jenis warna dari kekuningan menuju warna jingga kemerahan. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa perlakuan P2 secara signifikan mempengaruhi pigmentasi 

warna pada ikan koi dibandingkan dengan perlakuan P0 dan P1. Semakin rendah nilai Hue, 

maka warna ikan cenderung bergeser ke arah merah yang lebih dominan. 

Selain parameter LCH, nilai L, a*, dan b* juga digunakan untuk menggambarkan warna 

ikan koi. Model warna Lab* merupakan sistem yang lebih tepat untuk merepresentasikan 

warna karena mendekati persepsi manusia dalam melihat warna. Ikan koi dikenal dengan 

variasi warna yang kaya, seperti putih, merah, kuning, hitam, dan biru, yang dapat diukur 

secara akurat menggunakan sistem ini. Lab* menggunakan tiga parameter utama: L 

(Lightness), yang mengukur kecerahan; a* (Merah-Hijau), yang menggambarkan rentang dari 

merah ke hijau; dan b* (Kuning-Biru), yang mengukur intensitas kuning hingga biru. Sistem 

ini memungkinkan analisis warna yang lebih objektif dan sistematis dalam studi ikan koi. 

1. L (Lightness)   : Mewakili tingkat kecerahan warna, berada antara 0 

(hitam) dan 100 (putih) 



Prosiding Seminar Nasional Perikanan Indonesia ke-26 

Politeknik AUP, Jakarta, 12 November 2025 

Pengaruh Larutan  Wortel  Dalam Pakan Terhadap Perubahan Warna Dan Kinerja Benih Ikan Koi 73 

    

 

 
 
 
 

2. a* (Redness/Greenes) : Mewakili warna hijau kemerahan, dengan nilai positif 

menunjukan warna merah dan nilai negatif menunjukkan warna hijau 

3. b* (Yellowness/Bluenes) : Mewakili warna kuning-biru, dengan nilai positif 

menunjukkan warna kuning dan nilai negatif menunjukkan warna biru 

 

 
Gambar 7. Diagram warna L*a*b* 

Nilai L*, a*, dan b* merupakan komponen dari sistem warna CIELAB yang digunakan 

untuk menggambarkan warna secara objektif dan sesuai dengan persepsi penglihatan manusia 

(Purhita, 2021). Menurut Izzatusyuhada, (2018) parameter L* menunjukkan tingkat kecerahan 

atau terang-gelap warna, dengan rentang nilai dari 0 (hitam) hingga 100 (putih), sehingga 

semakin tinggi nilai L* maka warna yang terlihat akan semakin cerah. Menurut Polgan et al., 

(2025) parameter a* menunjukkan spektrum warna antara merah dan hijau, di mana nilai positif 

mengindikasikan kecenderungan warna ke arah merah, dan nilai negatif mengarah ke hijau. 

Sedangkan menurut Ratnasari et al., (2014), b* menggambarkan spektrum warna antara kuning 

dan biru, dengan nilai positif menunjukkan kecenderungan warna kuning dan nilai negatif 

mengarah ke biru. Ketiga parameter ini sangat penting dalam menggambarkan intensitas warna 

pada ikan koi karena mampu memberikan data kuantitatif yang akurat terhadap perubahan 

warna, khususnya dalam menilai tingkat kecerahan, kemerahan, dan kekuningan tubuh ikan 

selama masa perlakuan atau pertumbuhan. Hasil pengukuran nilai Redness (a*) berkisar antara 

37,95-38,46. Adapun hasil penelitian tentang nilai Redness pada Gambar 7. 
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Gambar 8. Nilai Redness (a*) 

Hasil pengukuran nilai Yellowness (b*) ikan koi pada awal sebelum diberikan perlakuan 

adalah 66,83. Setelah diberikan perlakuan dengan penambahan larutan wortel pada pakan 

selama 40 hari, nilai Yellowness (b*) berkisar antara 69,2 – 71,8. Peningkatan nilai Yellowness 

(b*) dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 9. Nilai Yellowness (b*) 

Berdasarkan hasil konversi nilai LCH ke L*a*b* diperoleh nilai a* (Redness) tertinggi 

pada perlakuan P2 sebesar 38,46 (dosis 15ml) yang berbeda nyata dengan perlakuan P0 

(kontrol) (P<0,05), namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 (dosis 10ml) (P>0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian larutan wortel dengan dosis 15ml yang dicampurkan 

ke dalam pakan, membuat ikan koi menjadi lebih berwana kemerahan. Sedangkan untuk nilai 

Yellowness (b*) tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (dosis 15ml) sebesar 71,8, diikuti oleh 

perlakuan P1 (dosis 10ml) sebesar 70,99, dan perlakuan P0 (kontrol) sebesar 69,2. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan larutan wortel dengan dosis 15ml membuat ikan koi semakin 
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berwarna kuning dan tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada setiap perlakuan 

(P>0,05). 

 

Kinerja  

Hasil pengukuran kinerja pertumbuhan seperti pada tabel 5 dibawah ini 

Tabel 5. Kinerja pertumbuhan ikankoi 

No.  Panjang (cm)  ABW (g) ADG (g) SR (%) FCR 

P0 0,75 7,14 0,055 89 1,77 

P1 0,98 7,3 0,058 96 1,7 

P2 1,01 7,49 0,062 97 1,68 

 

PEMBAHASAN   

Kandungan Karotenoid 

Karotenoid merupakan pigmen alami yang berperan penting dalam membentuk dan 

memperkuat warna tubuh ikan koi. Karotenoid adalah pigmen organik alami yang termasuk 

dalam kelompok senyawa terpenoid dan ditemukan dalam berbagai tumbuhan, alga, serta 

beberapa jenis bakteri dan fungi (Abdullah et al., 2017). Pigmen ini termasuk dalam kelompok 

senyawa lipofilik (larut dalam lemak) yang tidak dapat disintesis oleh ikan, sehingga harus 

diperoleh dari pakan yang dikonsumsi. Karotenoid terakumulasi di dalam kulit, sisik, dan 

jaringan lemak ikan koi, memberikan warna cerah seperti merah, oranye, dan kuning (Purba et 

al., 2020). Wortel (Daucus carota) merupakan salah satu sumber alami karotenoid, terutama 

beta-karoten, yang berperan penting dalam pewarnaan ikan serta fungsi fisiologis lainnya 

(Mutiarasari, 2017). 

Karotenoid dalam wortel merupakan pigmen lipofilik (larut dalam lemak) yang 

memberikan warna oranye hingga merah dan termasuk dalam kelompok provitamin A, yang 

dapat dikonversi menjadi vitamin A dalam tubuh ikan (Jamal, 2019). Karotenoid dalam wortel, 

terutama beta-karoten, diserap dalam sistem pencernaan ikan dan kemudian disimpan dalam 

sel kromatofor, yang bertanggung jawab atas pembentukan warna pada kulit dan sisik ikan. 

Semakin tinggi kandungan karotenoid dalam pakan, semakin pekat warna ikan, terutama warna 

oranye dan merah (Fitriana et al., 2013). 

Karotenoid adalah pigmen alami yang banyak ditemukan pada tumbuhan, termasuk 

wortel, yang memberikan warna oranye, kuning, dan merah pada sayuran dan buah-buahan 

(Syadiah et al., 2022). Pada wortel, kandungan karotenoid utamanya adalah beta-karoten, yang 

merupakan jenis karotenoid paling dominan dan berfungsi sebagai prekursor vitamin A dalam 

tubuh manusia dan hewan. Beta-karoten pada wortel berperan sebagai antioksidan, melindungi 

sel dari kerusakan akibat radikal bebas (Sholihah, 2021). Selain beta-karoten, wortel juga 

mengandung karotenoid lain seperti alfa-karoten dan lutein, meskipun dalam jumlah yang lebih 

kecil. Kandungan karotenoid inilah yang membuat wortel memiliki warna oranye cerah dan 

menjadikannya sumber nutrisi penting untuk kesehatan mata, sistem imun, dan kulit (Meriska, 

2022). Secara singkat, karotenoid pada wortel adalah pigmen yang tidak hanya memberikan 

warna khas tapi juga berfungsi sebagai sumber vitamin A dan antioksidan alami yang 

bermanfaat bagi kesehatan  
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Andhika, 2017) menyatakan bahwa, jika 

wortel diolah menjadi larutan wortel, kandungan karotenoid dapat mengalami sedikit 

penurunan tergantung pada metode ekstraksi dan pemanasan. Umumnya, larutan wortel 10 ml–

15 ml yang dibuat dari 100 gram wortel masih mengandung sebagian besar beta-karoten dan 

karotenoid lainnya, tetapi jumlahnya bisa sedikit berkurang jika terkena cahaya dan oksigen 

dalam waktu lama (Winarsih et al., 2017). 

Kandungan karotenoid pada larutan wortel terutama terdiri dari senyawa pigmen alami 

yang berperan sebagai sumber warna oranye pada wortel. Karotenoid ini adalah kelompok 

senyawa tetraterpenoid yang larut dalam lemak dan memiliki fungsi penting sebagai 

antioksidan (Mangunsong et al., 2019). Jenis karotenoid utama dalam wortel adalah beta-

karoten, yang merupakan prekursor vitamin A, serta alfa-karoten dan lutein dalam jumlah lebih 

kecil. Beta-karoten dalam larutan wortel berperan sebagai antioksidan yang dapat melindungi 

sel dari kerusakan akibat radikal bebas, sekaligus dapat diubah oleh tubuh menjadi vitamin A 

yang penting untuk kesehatan mata, sistem imun, dan pertumbuhan sel (U. M. Sari et al., 2018). 

Kandungan karotenoid ini larut dalam pelarut organik seperti minyak, sehingga dalam larutan 

wortel, tingkat kelarutan dan ketersediaannya bergantung pada jenis pelarut dan proses 

ekstraksi yang digunakan. Secara umum, larutan wortel mengandung konsentrasi karotenoid 

yang cukup tinggi, memberikan manfaat nutrisi sekaligus warna khas pada larutan tersebut 

(Ardyanti et al., 2020). 

 

Perubahan Warna  

Perubahan warna pada ikan koi akibat penambahan larutan wortel terjadi karena 

kandungan pigmen alami dalam wortel, terutama beta-karoten, yang merupakan prekursor 

vitamin A dan termasuk dalam kelompok karotenoid (Rohman, 2021). Ketika larutan wortel 

ditambahkan ke dalam lingkungan ikan koi atau dicampurkan dalam pakan, pigmen beta-

karoten tersebut diserap oleh tubuh ikan. Karotenoid ini kemudian disimpan di dalam kulit dan 

jaringan ikan, terutama di area yang berwarna merah atau oranye (Solihah et al., 2015). Proses 

ini meningkatkan intensitas dan kecerahan warna merah atau oranye pada ikan koi, membuat 

warna tersebut tampak lebih cerah dan menarik. Penambahan larutan wortel secara teratur 

dapat membantu memperkuat warna alami ikan koi tanpa menggunakan pewarna sintetis, 

sehingga memberikan efek warna yang lebih alami dan sehat (Lidiyawati et al., 2013). Namun, 

efek ini juga bergantung pada jumlah dan frekuensi pemberian larutan wortel serta kondisi 

kesehatan ikan secara umum 

Ikan koi mampu menyerap dan mengolah kandungan karotenoid dari pakan melalui 

proses metabolisme, kemudian menyimpannya pada sel-sel kromatofor yang terletak di bawah 

permukaan kulit. Proses ini mendukung pembentukan dan peningkatan pigmen warna, 

terutama warna merah dan kuning. Hal ini sejalan dengan pernyataan Prabowo et al. (2018) 

bahwa karotenoid yang dikonsumsi oleh ikan akan langsung dimanfaatkan sebagai prekursor 

dalam pembentukan pigmen tubuh, sehingga meningkatkan kecerahan dan ketajaman warna 

ikan secara alami. 

Penambahan larutan wortel pada ikan koi dapat menyebabkan perubahan warna yang 

terlihat secara visual, terutama pada pigmen merah dan oranye pada tubuh ikan (Nor et al., 

2023). Wortel mengandung beta-karoten, yaitu pigmen alami yang berperan sebagai prekursor 

vitamin A dan juga sebagai pewarna alami. Ketika ikan koi diberi larutan wortel, beta-karoten 
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tersebut diserap dan terakumulasi dalam jaringan kulit dan sisiknya, sehingga warna merah dan 

oranye pada ikan menjadi lebih cerah dan intens (As’ari et al., 2019). 

Secara visual, ikan koi yang sebelumnya memiliki warna merah atau oranye yang 

cenderung kusam atau kurang hidup, akan menunjukkan warna yang lebih menyala dan tajam 

setelah perlakuan dengan larutan wortel (Maolana et al., 2018). Warna merah bisa menjadi 

lebih pekat, dan oranye tampak lebih kuat dengan kilauan yang lebih jelas. Perubahan ini 

biasanya lebih terlihat pada area tubuh yang memiliki pigmen merah dan oranye dominan, 

seperti sirip, kepala, dan bagian samping tubuh (Andriani et al., 2019). Selain memperkuat 

warna, penambahan larutan wortel juga bisa memberikan efek mengilap pada sisik ikan, 

sehingga membuat ikan tampak lebih sehat dan menarik secara estetika. Namun, perubahan 

warna ini bergantung pada dosis dan frekuensi pemberian larutan wortel serta respons 

individual tiap ikan koi (Budi & Mardiana, 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yusra, (2014) bahwa model warna RGB merupakan 

kombinasi tiga warna utama, yaitu merah (red), hijau (green), dan biru (blue), yang 

dikombinasikan dengan berbagai cara untuk menghasilkan beragam warna. Sistem warna ini 

didasarkan pada prinsip penambahan intensitas cahaya primer merah, hijau, dan biru. Untuk 

mengukur warna, digunakan aplikasi color picker yang menampilkan nilai RGB dalam rentang 

0 hingga 255. Pengamatan nilai RGB pada ikan koi dilakukan pada bagian tengah tubuhnya. 

Hasil pengukuran menunjukkan adanya variasi nilai RGB pada setiap perlakuan, baik di awal 

maupun akhir penelitian. Nilai RGB tersebut kemudian diubah ke dalam format Lightness 

Chroma Hue (LCH) dan LAB.  

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa perubahan warna dan intensitas kecerahan 

warna ikan koi selama penelitian, perlakuan P0 (kontrol) tidak mengalami intensitas 

peningkatan warna secara nyata atau signifikan, jika dibandingkan dengan perlakuan P1 dan 

P2. Hal ini dikarenakan pada perlakuan P0 tidak adanya penambahan sumber karoten pada 

pakan. Penambahan larutan wortel pada pakan berpengaruh terhadap peningkatan intensitas 

warna ikan koi, dikarenakan pakan yang diberikan selama penelitian dimanfaatkan dengan baik 

oleh tubuh ikan. Pemanfaatan ini tidak hanya untuk metabolisme, namun juga dimanfaatkan 

untuk meningkatkan intensitas warna yang disebabkan oleh adanya sumber karotenoid yang 

terkandung di dalam pakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutiarasari, 

(2017), bahwa sumber karotenoid yang ditambahkan ke dalam pakan akan meningkatkan 

intensitas warna pada ikan. 

 

Pertumbuhan Panjang 

Hasil analisis statistik ANOVA menyatakan bahwa setiap perlakuan tidak mengalami 

perbedaan pertumbuhan secara signifikan dengan nilai p-value yaitu 0,384 (P>0,05). 

Pernyataan ini sejalan dengan temuan Prayogo et al., (2012) yang mengungkapkan bahwa 

penambahan karotenoid dalam pakan tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan ikan. Tidak adanya perbedaan panjang yang mencolok tersebut kemungkinan 

disebabkan oleh kandungan nutrisi dalam pakan yang dikonsumsi ikan. Salah satu faktor yang 

diperkirakan mempengaruhi laju pertumbuhan ikan koi pada perlakuan dengan penambahan 

larutan wortel dibandingkan dengan kontrol (P1) adalah meningkatnya kadar serat kasar dalam 

pakan seiring dengan naiknya konsentrasi larutan wortel. 
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Pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan P2 sebesar (1,01 cm) dengan dosis 

penambahan larutan wortel 15 ml, kemudian diikuti oleh perlakuan P1 sebesar (0,98 cm) 

dengan dosis penambahan larutan wortel 10ml, dan perlakuan P0 sebesar (0,75 cm). Penelitian 

Fitriyah, (2022) menyatakan bahwa ikan koi memiliki kemampuan untuk menyerap nutrisi dari 

pakan dan mengubahnya menjadi energi. Energi yang dihasilkan ini dimanfaatkan oleh larva 

ikan koi untuk menjalankan fungsi metabolisme dasar, aktivitas gerak, serta sisanya digunakan 

untuk mendukung pertumbuhan tubuh. 

Pertumbuhan panjang ikan koi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti genetika, 

lingkungan, dan pola pemeliharaan (Iskandar et al., 2021). Pada awal hidupnya, ikan koi 

mengalami pertumbuhan yang cukup cepat, terutama dalam beberapa bulan pertama setelah 

menetas. Panjang tubuhnya bertambah seiring waktu dengan konsumsi pakan yang cukup dan 

kualitas air yang baik. Faktor lingkungan seperti suhu air, kadar oksigen, dan kebersihan kolam 

juga sangat berperan penting dalam menentukan laju pertumbuhan ikan koi (Maolana et al., 

2018). Selain itu, pemberian pakan yang seimbang dan bergizi membantu mendukung 

pertumbuhan maksimal (Ambarwati et al., 2019). Pertumbuhan panjang ikan koi biasanya 

melambat saat ikan sudah dewasa, namun tetap berlangsung sepanjang hidupnya meskipun 

dengan kecepatan yang lebih rendah. Secara umum, ikan koi dapat tumbuh hingga mencapai 

panjang sekitar 60-90 cm tergantung pada varietas dan kondisi pemeliharaan (Sekarwati, 

2023). Menurut (Hakim et al., 2025), dengan prosedur yang tepat, benih koi dapat tumbuh 

dengan baik dan beradaptasi secara optimal di akuarium selama penelitian berlangsung. 

 

Average Body Weight (ABW) 

M asing – masing perlakuan mengalami pertumbuhan berat, baik yang ditambahkan 

larutan wortel (P1 dan P2) maupun tidak ditambahkan larutan wortel (P0) pada pakan. 

Pertambahan berat pada ikan koi mengalami peningkatan selama penelitian berlangsung. 

Pertumbuhan berat ini dipengaruhi oleh kandungan nutrisi yang ada pada pakan yang 

dikonsumsi oleh ikan. Dari hasil analisis ANOVA, diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang 

secara nyata dengan nilai p-value sebesar 0,835 (P>0,05) dimana penambahan larutan wortel 

yang tidak memberikan dampak negatif sebagai campuran pakan ikan koi yang ditunjukkan 

dengan adanya pertumbuhan yang sama baiknya antara perlakuan P0, P1, dan P2. Pernyataan 

ini sejalan dengan pendapat Phonna et al., (2022) yang menyatakan bahwa penambahan 

karotenoid tidak menyebabkan perbedaan dalam pertumbuhan. Sementara itu, menurut Fahmi, 

(2022), pemberian pakan yang mengandung karotenoid pada ikan hias tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan berat badan ikan, karena karotenoid lebih 

dimanfaatkan oleh ikan untuk memperkuat pewarnaan tubuhnya 

 

Rata rata pertumbuhan harian  (Average Daily Growth = ADG) 

Hasil rata – rata ADG tertinggi didapatkan dari perlakuan P2 yaitu dengan penambahan 

larutan wortel sebesar 15ml, diikuti oleh perlakuan P1 yaitu dengan penambahan larutan wortel 

sebesar 10ml, dan oleh perlakuan P0 yaitu tanpa penambahan larutan wortel. Hasil analisis 

statistik ANOVA menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan yang secara signifikan dengan 

nilai p-value sebesar 0,155 (P > 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Firdaus et al., (2022) bahwa penambahan larutan wortel tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap Average Daily Growth (ADG) ikan koi karena kandungan utama dalam 
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wortel, yaitu karotenoid, lebih berperan dalam peningkatan intensitas warna tubuh ikan 

dibandingkan dengan pertumbuhan berat badan. Karotenoid tidak berfungsi langsung sebagai 

sumber energi atau zat pembangun utama dalam metabolisme pertumbuhan, sehingga 

meskipun ikan menerima tambahan zat warna dari wortel, hal tersebut tidak berkontribusi nyata 

terhadap peningkatan bobot tubuh. Hal ini sejalan dengan temuan Dwiastuti et al., (2024), yang 

menyatakan bahwa karotenoid cenderung digunakan untuk memperkuat warna tubuh ikan dan 

tidak berdampak signifikan terhadap pertambahan berat. 

 

Kelangsungan Hidup (Survival Rate  = SR) 

 Berdasarkan hasil uji ANOVA (lampiran) menunjukkan bahwa tingkat Survival Rate 

selama penelitian tergolong baik dan tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan nilai p-

value yaitu 0,137 (P>0,05). Artinya, selama penelitian bahwa setiap perlakuan tidak 

mempengaruhi derajat kelangsungan hidup ikan koi. 

Pernyataan ini sejalan dengan temuan Ihwan et al., (2021) yang mengemukakan bahwa 

pengelolaan kepadatan tebar, kualitas air yang baik, serta penyediaan pakan sesuai kebutuhan 

ikan dapat mendukung pertumbuhan ikan secara optimal dan meningkatkan tingkat 

kelangsungan hidupnya. Selain itu, kepadatan tebar yang tidak sesuai dan sisa pakan yang tidak 

termakan dapat menurunkan kualitas air, yang berdampak pada berkurangnya nafsu makan 

ikan dan menimbulkan stres. Stres tersebut berpotensi menurunkan sistem imun ikan, yang 

akhirnya bisa menyebabkan kematian. Di sisi lain, kandungan nutrisi dalam pakan yang 

diberikan juga belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan nutrisi ikan (Ihwan et al., 2021). 

Nilai SR (Survival Rate) pada ikan koi adalah persentase atau tingkat keberhasilan 

hidup ikan koi dalam suatu periode tertentu, biasanya selama proses pemeliharaan atau 

budidaya (Utami et al., 2019). Nilai SR menunjukkan berapa banyak ikan koi yang berhasil 

bertahan hidup dibandingkan dengan jumlah awal ikan yang dipelihara. Nilai SR yang tinggi 

biasanya menandakan bahwa kondisi pemeliharaan baik, termasuk kualitas air, pemberian 

pakan, dan manajemen kesehatan yang tepat (L. B. Ritonga et al., 2022). Sebaliknya, nilai SR 

yang rendah bisa menjadi indikasi adanya masalah seperti penyakit, stres lingkungan, atau 

kesalahan dalam perawatan. Jadi, SR adalah indikator utama untuk menilai keberhasilan dalam 

memelihara ikan koi 

 

Konversi Pakan (Feed Conversion Rate (FCR) 

Nilai konversi pakan memiliki hubungan terbalik dengan tingkat pertumbuhan ikan, 

artinya semakin tinggi pertumbuhan ikan maka semakin rendah nilai konversi pakannya. Ini 

menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi dapat dimanfaatkan secara optimal oleh ikan 

melalui proses metabolisme, sehingga menunjang pertumbuhannya. Menurut Karimah, (2018) 

menyatakan bahwa konversi pakan adalah rasio antara jumlah pakan yang diberikan dengan 

peningkatan bobot ikan. Konversi pakan yang rendah mencerminkan efisiensi penggunaan 

pakan yang tinggi, sedangkan nilai yang tinggi menunjukkan efisiensi yang rendah. Penelitian 

Sutiana et al., (2017b) juga mendukung pandangan ini, bahwa tingginya rasio konversi pakan 

bisa disebabkan oleh kualitas pakan yang rendah. Kualitas tersebut dipengaruhi oleh tingkat 

kecernaan atau kemampuan benih ikan koi dalam mencerna pakan. Semakin rendah nilai 
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konversi pakan, maka kualitas pakannya cenderung semakin baik, dan sebaliknya, jika 

konversi tinggi maka pakan dianggap kurang berkualitas. 

FCR menggambarkan seberapa efisien pemanfaatan pakan yang dicapai. Nilai FCR 

pada pakan ikan koi menunjukkan seberapa besar pakan yang dikonsumsi agar menjadi bobot 

atau biomassa tubuh ikan. Dari hasil penelitian diperoleh nilai FCR sebesar 1,77 pada 

perlakuan P0, diikuti oleh perlakuan P1 sebesar 1,7 dan perlakuan P2 sebesar 1,68. Berdasarkan 

hasil uji ANOVA (lampiran) menunjukkan bahwa tingkat FCR selama penelitian tergolong baik 

dan tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan nilai p-value yaitu 0.996 (P>0,05). 

Nilai FCR yang rendah menunjukkan efisiensi pakan yang baik, artinya ikan dapat 

mengubah pakan menjadi pertumbuhan dengan sangat efektif (Fradina & Latuconsina, 2022). 

Sebaliknya, nilai FCR yang tinggi menunjukkan pakan yang kurang efisien, sehingga 

diperlukan lebih banyak pakan untuk pertumbuhan yang sama. Pada ikan koi, nilai FCR 

biasanya berkisar antara 1,0 sampai 1,8, tergantung pada kualitas pakan, kondisi pemeliharaan, 

dan umur ikan (Riansyah et al., 2020). Pengelolaan pakan yang baik dan lingkungan yang 

optimal dapat membantu menurunkan nilai FCR sehingga pemeliharaan koi menjadi lebih 

ekonomis dan sehat. Penelitian ini menggunakan jenis pakan berupa pelet terapung yaitu Hiro 

Koi, dimana pelet terapung tetap berada di permukaan air sehingga mudah diamati oleh 

peternak. Hal ini memungkinkan pemantauan langsung terhadap jumlah pakan yang 

dikonsumsi oleh ikan, sehingga dapat menghindari pemberian pakan berlebih yang bisa 

menyebabkan limbah berlebih di kolam. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hertika et al., 2024) 

bahwa pelet terapung dapat memberikan keuntungan dalam pemantauan konsumsi ikan 

 

 SIMPULAN  

 

1. Penambahan larutan wortel ke dalam pakan sebanyak 15 ml  setiap satu Kg pakan ikan,  

berpengaruh nyata terhadap peningkatan intensitas warna ikan koi (P<0,05). Perubahan 

warna yang paling nyata terlihat pada perlakuan P2 (dosis 15ml) dengan hasil skor warna 

akhir yaitu 64, nilai Red 255, nilai Green 130, nilai Blue 5, nilai Lightness 63,01%, nilai a* 

(Redness) yaitu 38,46, nilai b* (Yellowness) yaitu 71,8, nilai Chroma yaitu 81,37%, dan 

nilai Hue yaitu 61,221° dibandingkan dengan perlakuan P1 (dosis 10ml) dan P0 (kontrol).  

Hal ini menunjukkan bahwa penambahan larutan wortel pada pakan berpengaruh nyata 

terhadap kualitas warna ikan koi. 

2. Kinerja Budidaya  ikan, didapatkan hasil nilai pertumbuhan panjang pada perlakuan P2 

sebesar (1,01 cm), Average Body Weight (ABW) pada perlakuan P2 sebesar 7,49 gram, 

Average Daily Growth (ADG) pada perlakuan P2 sebesar 0,062 g/hari, Survival Rate 

tertinggi pada perlakuan P2 sebesar 97%, dan FCR terendah pada perlakuan P2 sebesar 

1,68. 

3. Kualitas air sesuai dengan standar kebutuhan hidup ikan koi  
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